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Abstrak 

Toko LA Collection merupakan sebuah toko yang bergerak di bidang 

penjualan tas dan sepatu yang berlokasi di Kawasan Pasar Penuin, Batam. Tujuan 

pelaksanaan PkM ini adalah memperbaiki sistem pencatatan keuangan pada Toko                 

LA Collection menjadi sebuah sistem yang dapat mempermudah pemilik usaha 

dalam menghasilkan laporan keuangan usahanya yang akurat dan sesuai standar 

akuntansi yang berlaku. Saat ini, Toko LA Collection melakukan pencatatan 

transaksi secara manual sehingga mengakibatkan laporan yang dihasilkan masih 

kurang akurat. 

Oleh sebab itu, penulis akan merancang sebuah sistem pencatatan akuntansi 

terkomputerisasi dengan menggunakan aplikasi Microsoft Access untuk membantu 

Toko LA Collection dalam menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang dihasilkan sistem pencatatan akuntansi tersebut diharapkan dapat menjadi 

informasi bahan pertimbangan oleh pemilik usaha dalam pengambilan keputusan. 

Penulis merancang sistem pencatatan akuntansi berdasarkan kebutuhan pemilik 

usaha Toko LA Collection. Hasil dari sistem yang dirancang adalah formulir 

penjualan, formulir pembelian, formulir transaksi, formulir persediaan, formulir 

aset tetap, formulir akun, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas, jurnal umum, buku besar, laporan persediaan, 

laporan sisa persediaan, dan laporan aset tetap. Setelah penulis melakukan proses 

implementasi dan memastikan sistem yang dirancang dapat dijalankan tanpa 

kendala, penulis menyerahkan sistem pencatatan akuntansi kepada pemilik usaha 

untuk digunakan. Dengan adanya sistem Microsoft Access yang telah dirancang, 

diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh Toko LA 

Collection selama ini. 

Rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pelaksanaan PkM 

selanjutnya adalah merancang sistem pencatatan akuntansi yang lebih komprehensif 

yang dapat menghasilkan lebih banyak jenis laporan seperti laporan anggaran dan 

laporan atas persediaan yang tidak lagi dapat dijual atau dead stock. Selain itu, 

pelaksanaan PkM selanjutnya juga dapat mencoba merancang sistem pencatatan 

akuntansi berbasis situs atau online sehingga membantu pengguna fleksibel dalam 

mengakses sistem. 
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Abstract 

LA Collection Store is a fashion store located in the Penuin Market Area, 

Batam. The purpose of this student creativity program is to improve the financial 

recording system at the LA Collection Store into a system that can facilitate business 

owners from preparing an accurate business financial reports in accordance with 

applicable accounting standards. Currently, LA Collection Store record transactions 

manually, resulting in inaccurate reports. 

Therefore, the author will design a computerized accounting recording system 

using Microsoft Access application to assist LA Collection Store in preparing 

financial reports. The financial reports produced by the accounting recording system 

are expected to be taken into consideration by business owners in making business 

decisions. The author designed an accounting recording system based on 

requirement from LA Collection Store’s business owner. The result of the designed 

system are sales form, purchase form, transaction form, inventory form, fixed asset 

form, account form, statement of financial position, income statement, statement of 

change in equity, statement of cash flow, general journal, general ledger, inventory 

report, remaining inventory report, and fixed assets report. Following the authors 

carry out the implementation process and ensure the designed system can be run 

without a hitch, the author hand over the accounting recording system to business 

owners. Microsoft Access system that has been designed is expected to be able to 

solve the problems faced by LA Collection Stores. 

Recommendations that can be taken into consideration for the next 

implementation of student creativity program is to design a more comprehensive 

accounting recording system that can produce more types of reports such as budget 

reports and dead stock reports. In addition, the next implementation of student 

creativity program can also try to design a web-based or online accounting recording 

system so that users can access the system flexibly. 

Keywords:  System Access, Student Creativity Program, Accounting Records.  

 

Pendahuluan  

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah pengukur 

jumlah masyarakat yang berpatisipasi 

dalam segala sektor aktivitas ekonomi 

di mana aktivitas tersebut merupakan 

porsi terbesar dari perekonomian 

negara. Oleh karena itu, UMKM 

merupakan salah satu bisnis prioritas 

yang didorong oleh pemerintah 

(Supriyanto, 2012). UMKM berperan 

penting dalam pembangunan nasional 

Indonesia (Bowo & Santoso, 2019). 

UMKM juga berperan dalam 

meningkatkan lapangan kerja dan 

pendorong pemerataan perekonomian 

sehingga pembangunan UMKM  

berarti membangun dan 

memperkokoh perekonomian negara 

(Sudiarta et al., 2014).  

 

Sistem akuntansi merupakan 

sebuah sistem pengumpulan dan 

penggolongan informasi keuangan. 

Sistem akuntansi  menghasilkan 

laporan keuangan yang dapat 

digunakan oleh pihak intenal maupun 

external sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. Sistem 

akuntansi  berfungsi sebagai penyedia 

pengendalian dalam menjaga aset 

usaha (Otinur et al., 2017). 

Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh UMKM saat ini adalah 

keterbatasan dalam mengakses sistem 

informasi keuangan usahanya seperti 

sistem pencatatan akuntansi  

terkomputerisasi (Prastika & 

Purnomo, 2014). Ketebatasan 

tersebut mengakibatkan laporan 
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keuangan  yang disusun oleh UMKM 

masih akurat dan belum sesuai 

standar pencatatan akuntansi yang 

berlaku. Laporan keuangan 

merupakan salah satu informasi 

penting bagi UMKM karena 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan yang dapat mempengaruhi 

usahanya (Mulyani, 2014). 

Saat ini, masih banyak UMKM 

yang belum memiliki sistem 

pencatatan akuntansi yang akurat 

dikarenakan masih menggunakan 

pencatatan keuangan secara manual. 

Oleh karena itu, penulis akan 

merancang sebuah sistem pencatatan 

akuntansi secara komputerisasi pada 

sebuah UMKM dalam kesempatan 

pelaksanaan PkM ini. Toko LA 

Collection merupakan UMKM yang 

dipilih oleh penulis untuk dijadikan 

sebagai mitra usaha dalam 

pelaksanaan PkM ini. 

Toko LA Collection merupakan 

sebuah toko yang bergerak di bidang 

penjualan tas dan sepatu yang 

berlokasi di Kawasan Pasar Penuin. 

UMKM tersebut sudah 

beroperasional selama tiga tahun 

namun belum memiliki sistem 

pencatatan akuntansi secara 

komputerisasi karena hanya 

menggunakan pencatatan secara 

manual. Hal ini mengakibatkan 

laporan keuangan yang dihasilkan 

masih kurang akurat. 

Pemilik dan penyelia Toko LA 

Collection sudah pernah mencari 

solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. Salah satu upaya yang 

dilakukan ialah merekap transaksi ke 

dalam aplikasi Microsoft Excel. 

Namun pencatatan tersebut masih 

belum bisa menghasilkan laporan 

keuangan secara jelas. 
Tujuan pelaksanaan PkM ini 

adalah memperbaiki sistem 

pencatatan keuangan pada Toko LA 

Collection menjadi sebuah sistem 

yang dapat mempermudah pemilik 

usaha dalam menghasilkan laporan 

keuangan usahanya yang akurat dan 

sesuai standar akuntansi yang 

berlaku. Laporan keuangan yang 

dihasilkan sistem pencatatan 

akuntansi tersebut diharapkan dapat 

menjadi informasi bahan 

pertimbangan oleh pemilik usaha 

dalam pengambilan keputusan. 

 

Metode 

Pelaksanaan PkM ini 

memanfaatkan data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari subjek 

PkM. Penulis dapat langsung 

memperoleh data atau informasi 

dengan proses wawancara dan 

observasi (Indriantoro & Supomo, 

2013). Wawancara merupakan 

metode pengumpulan data melalui 

tanya jawab secara lisan terhadap 

narasumber (Linawati et al., 2017). 

Observasi merupakan metode 

pengumpulan data menggunakan cara 

pencatatan suatu kejadian yang 

sistematis tanpa adanya komunikasi 

langsung dengan narasumber 

(Rahmawan et al., 2017). Metode 

yang digunakan untuk pelaksanaan 

PkM ini adalah subtitusi iptek. 

Subtitusi iptek adalah sebuah cara 

memberikan gambaran atau 

mengenalkan iptek baru yang lebih 

efisien (Hasan, 2018). 

Pelaksanaan PkM ini dilakukan 

dengan kunjungan langsung oleh 

penulis ke Toko LA Collection yang 

berlokasi di Kawasan Pasar Penuin 

Blok I No. 07, Kota Batam pada 

tanggal 1 Oktober 2020 sampai 12 

Oktober 2020. Penulis telah meminta 

persetujuan kepada pemilik usaha 

untuk memberikan izin tokonya 

dijadikan mitra usaha dalam PkM. 

Selanjutnya penulis melakukan 
wawancara kepada pemilik usaha 

mengenai permasalahan pada Toko 

LA Collection supaya penulis dapat 

merancang sistem pencatatan 
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akuntansi berdasarkan kebutuhan 

pemilik usaha Toko LA Collection. 

Melalui informasi yang diperoleh, 

penulis merancang sebuah sistem 

pencatatan akuntansi  menggunakan 

aplikasi Microsoft Access sesuai 

dengan keperluan Toko LA 

Collection. 

 

Pembahasan 

Proses implementasi pada Toko 

LA Collection dimulai tanggal 2 

Januari 2021 sampai 16 Januari 2021. 

Proses implementasi dimulai dengan 

pengenalan mengenai sistem 

pencatatan akuntansi yang telah 

dirancang pada tanggal 2 Januari 

2021. Penulis menjelaskan tujuan 

serta fungsi dari masing-masing 

formulir dan laporan kepada pemilik 

dan penyelia usaha.  Penulis juga 

menjelaskan cara menggunakan 

sistem mulai dari mencatat transaksi 

pada formulir sampai dengan 

membuka laporan sesuai periode 

yang ingin ditampilkan. Tahap 

implementasi selanjutnya pada 

tanggal 9 Januari 2021, penulis 

menambahkan tampilan menu utama 

pada sistem untuk mempermudah 

pengguna dalam melihat dan 

menekan formulir atau laporan yang 

tersedia untuk dibuka.  

Tampilan formulir login juga 

ditambah oleh penulis pada halaman 

awal sistem untuk membatasi akses 

pengunaan sistem kepada pengguna 

yang hanya memiliki hak akses saja. 

Tanggal 16 Januari 2021 

dilaksanakan implementasi terakhir di 

mana pemilik usaha dan penyelia 

sudah mampu menginput transaksi 

yang terjadi di Toko LA Collection ke 

dalam sistem dengan lancar tanpa 

bantuan dari penulis. 

Sistem yang telah dirancang 
akan dijelaskan dalam tampilan 

berikut ini: 

 

 

1 Formulir Login 

Formulir login merupakan 

halaman awal dari sistem yang 

berfungsi untuk mengakses dan 

masuk ke menu utama aplikasi. 
Formulir login bertujuan supaya 

pemilik usaha dapat membatasi akses 

penggunaan aplikasi kepada 

pengguna yang hanya memiliki hak 

akses saja. 

Gambar 1. 

Formulir Login 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

2 Menu Utama 

Menu utama dirancang 

bertujuan supaya pengguna dapat 

lebih mudah mengetahui formulir dan 

laporan yang tersedia. Pengguna 

dapat membuka halaman formulir 

atau laporan dengan menekan menu 

yang telah tersedia di menu utama. 

Sumber : Data diolah (2020). 

Gambar 2. 

Menu Utama 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

3 Formulir Akun 

Formulir akun berfungsi untuk 

memasukan nomor jenis akun, nomor 

akun, dan nama akun yang akan 

digunakan dalam aplikasi sistem 

pencatatan akuntansi. Formulir akun 

dibuat supaya pengguna dapat 

menambah, mengganti, dan 

menghapus jenis akun, nomor akun, 
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dan nama akun sewaktu-waktu 

sebelum memulai transaksi sesuai 

kebutuhan pengguna. 

Gambar 3. 

Formulir Akun 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

4 Formulir Aset Tetap 

Formulir aset tetap terdiri atas 

nomor aset tetap, nama aset tetap, 

tanggal pembelian aset tetap, 

kuantitas pembelian aset tetap, harga 

per unit aset tetap, total harga aset 

tetap, dan umur manfaat aset tetap. 

Formulir aset tetap berfungsi untuk 

menambah, merubah, dan menghapus 

informasi aset tetap yang dimiliki 

oleh pengguna ke dalam aplikasi 

sistem pencatatan akuntansi. 

Gambar 4. 

Formulir Aset Tetap 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

5 Formulir Persediaan 

Formulir persediaan berfungsi 

untuk memasukan nomor dan nama 

persediaan ke dalam sistem. Formulir 

persediaan dibuat supaya pengguna 

dapat menambah, mengganti, dan 

menghapus nomor dan nama 

persediaan sewaktu-waktu sebelum 

memulai transaksi sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 

 

Gambar 5. 

Formulir Persediaan 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

6 Formulir Penjualan 

Formulir penjualan terdiri atas 

nomor penjualan, tanggal penjualan, 

deskripsi penjualan, pemilihan nomor 

dan nama persediaan yang dijual, 

kuantitas penjualan, harga penjualan, 

total penerimaan, dan pemilihan akun 

penerimaan. Formulir penjualan 

berfungsi untuk mencatat seluruh 

transaksi penjualan kepada pelanggan 

sehari-hari di Toko LA Collection. 

Gambar 6. 

Formulir Penjualan 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

7 Formulir Pembelian 

Formulir pembelian terdiri atas 

nomor pembelian, tanggal pembelian, 

deskripsi pembelian, pemilihan 

nomor dan nama persediaan yang 

dibeli, kuantitas pembelian, harga 

pembelian, total pembayaran, dan 

pemilihan akun pembayaran. 

Formulir pembelian berfungsi untuk 

mencatat seluruh transaksi pembelian 

dari pemasok dalam sehari-hari di 

Toko LA Collection 

 

 

 



                                                                   Volume 1 No 1 (2021) 
 

 1001 
 

Robby Krisyadi1, Laurence2 

Gambar 7. 

Formulir Pembelian 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

8 Formulir Transaksi 

Formulir transaksi terdiri atas 

nomor transaksi, tanggal transaksi, 

deskripsi transaksi, pemilihan nomor 

dan nama akun, serta kolom debet dan 

kredit. Formulir transaksi berfungsi 

untuk mencatat seluruh transaksi 

yang terjadi di Toko LA Collection 

selain transaksi penjualan dan 

pembelian. 

Gambar 8. 

Formulir Transaksi 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

9 Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan 

berfungsi supaya pemilik usaha bisa 

mengetahui informasi mengenai 

posisi keuangan pada Toko LA 

Collection. Laporan posisi keuangan 

terdiri dari informasi aset, liabilitas, 

dan ekuitas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Laporan Posisi Keuangan 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

10 Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi berfungsi 

supaya pemilik usaha bisa 

mengetahui informasi mengenai 

pendapatan dan beban pada Toko LA 

Collection selama periode berjalan. 

Laporan laba rugi terdiri dari 

informasi pendapatan, beban pokok 

penjualan, beban usaha, pendapatan 

lainnya, beban lainnya, dan laba atau 

rugi bersih. 

Gambar 10. 

Laporan Laba Rugi 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

11 Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal 

berfungsi supaya pemilik usaha bisa 

mengetahui informasi mengenai 

perubahan saldo modal pada Toko LA 

Collection selama periode berjalan. 

Laporan perubahan modal terdiri dari 

informasi modal awal, peningkatan 
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atau penurunan modal, dan modal 

akhir. 

Gambar 11. 

Laporan Perubahan Modal 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

12 Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas berfungsi 

supaya pemilik usaha bisa 

mengetahui informasi arus kas pada 

Toko LA Collection. Laporan arus 

kas terdiri dari informasi arus kas dari 

kegiatan operasi, arus kas dari 

kegiatan investasi, arus kas dari 

kegiatan pendanaan, dan total arus 

kas. 

Gambar 12. 

Laporan Arus Kas 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

13 Jurnal Umum 

Jurnal umum digunakan untuk 

menampilkan informasi seluruh 

transaksi yang terjadi pada Toko LA 

Collection selama periode berjalan. 

Jurnal umum terdiri atas nomor dan 

tanggal transaksi, nomor dan nama 

akun, deskripsi, debit, dan kredit. 

Gambar 13. 

Jurnal Umum 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

14 Buku Besar 

Buku besar digunakan untuk 

menampilkan informasi transaksi 

yang terjadi pada akun yang dipilih 

oleh pengguna selama periode 

berjalan. Buku besar terdiri atas 

nomor dan tanggal transaksi, 

deskripsi, debit, dan kredit. 

Gambar 14. 

Buku Besar 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

15 Laporan Persediaan 

Laporan persediaan berfungsi 

untuk menampilkan informasi nilai 

persediaan yang ada di Toko LA 

Collection. Laporan persediaan terdiri 

atas nomor dan nama persediaan, 

harga rata-rata persediaan, saldo 

persediaan, dan harga total 

persediaan. 

Gambar 15. 

Laporan Persediaan 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

16 Laporan Sisa Persediaan 

Laporan sisa persediaan 

berfungsi untuk menampilkan 

informasi sisa saldo persediaan yang 

ada di Toko LA Collection. Laporan 

sisa persediaan terdiri atas nomor dan 

nama persediaan, pemasukan 

persediaan, pengeluaran persediaan, 

dan sisa saldo persediaan. 

Gambar 16. 

Laporan Sisa Persediaan 
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Sumber : Data diolah (2020). 

 

17 Laporan Aset Tetap 

Laporan aset tetap berfungsi 
untuk menampilkan informasi aset 

tetap  yang ada di Toko LA 

Collection. Laporan aset tetap terdiri 

atas nomor dan nama aset tetap, 

tanggal pembelian aset tetap, 

kuantitas pembelian aset tetap, harga 

per unit aset tetap, total harga aset 

tetap, umur manfaat aset tetap, 

depresiasi bulanan aset tetap, dan 

masa depresiasi aset tetap berakhir. 

Gambar 17. 

Laporan Aset Tetap 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

Setelah proses implementasi 

selesai dilakukan, penulis 

menyerahkan sistem yang telah 

dirancang kepada pemilik usaha 

untuk digunakan. Penulis juga 

menyusun cara penggunaan sistem ke 

dalam sebuah buku panduan untuk 

memudahkan pemilik usaha dalam 

menggunakan sistem tersebut. 

Berikut merupakan hasil 

dokumentasi, kunjugan, dan buku 

panduan pada proses implementasi: 

 

Gambar 18. 

Foto Bersama Penyelia Toko LA 

Collection 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

 

 

 

 

Gambar 19. 

Wawancara Dengan Penyelia 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

Gambar 20. 

Tahap Implementasi 

 
Sumber : Data diolah (2020). 

 

Gambar 21. 

Buku Panduan 
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Sumber : Data diolah (2020). 

 

Kondisi sistem pencatatan 

keuangan pada Toko LA Collection 

setelah mengimplementasi sistem 

yang dirancang oleh penulis adalah 

pemilik usaha dan penyelia sudah 

mampu mencatat transaksi yang 

terjadi di Toko LA Collection dengan 

mudah dan efisien. Pemilik usaha dan 

penyelia juga sudah bisa mengetahui 

dan menampilkan laporan keuangan 

pada Toko LA Collection dengan 

jelas dan akurat yang sebelumnya 

masih sulit dibuat dan kurang akurat. 

Terdapat juga kekurangan dari sistem 

yang telah di rancang yaitu, sistem 

tersebut tidak dapat digunakan secara 

fleksibel atau diakses secara online 

karena sistem yang dirancang masih 

bersifat offline. 

 

Simpulan 

Toko LA Collection adalah 

toko yang menjual tas dan sepatu 

yang berlokasi di Kawasan Pasar 

Penuin. Dari hasil wawancara dengan 

pemilik usaha, Toko LA Collection 

masih belum memiliki sistem 

pencatatan akuntansi  yang akurat. 

Toko LA Collection melakukan 

pencatatan secara manual atas 

pembelian dan penjualan setiap hari 

di mana sistem tersebut masih kurang 

efisien dan akurat untuk membuat 

sebuah laporan keuangan serta dapat 

terjadi human error. Oleh karena itu,  

penulis membuat sebuah sistem 

pencatatan akuntansi dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft 

Access supaya pemilik usaha dapat 

dengan mudah mencatat transaksi dan 

memperoleh informasi laporan 

keuangan yang jelas dan akurat. 

Hasil dari sistem yang 

dirancang adalah formulir penjualan, 

formulir pembelian, formulir 

transaksi, formulir persediaan, 

formulir aset tetap, formulir akun, 

laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas, jurnal umum, buku 

besar, laporan persediaan, laporan 

sisa persediaan, dan laporan aset 

tetap. Sistem yang telah dirancang 

juga mempermudah pemilik usaha 

dalam mengetahui laba atau rugi 

usahanya serta sisa persediaan yang 

ada di Toko LA Collection sehingga 

pemilik usaha dapat langsung 

melakukan pesanan kapada pemasok 

ketika persediaan sudah mau habis. 

Rekomendasi yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk 

pelaksanaan PkM selanjutnya adalah 

merancang sistem pencatatan 

akuntansi yang lebih komprehensif 

yang dapat menghasilkan lebih 

banyak jenis laporan seperti laporan 

anggaran dan laporan atas persediaan 

yang tidak lagi dapat dijual atau dead 

stock. Selain itu, pelaksanaan PkM 

selanjutnya juga dapat mencoba 

merancang sistem pencatatan 

akuntansi berbasis situs atau online 

sehingga membantu pengguna 

fleksibel dalam mengakses sistem. 

Penulis mengucapkan terima 

kasih kepada pemilik dan penyelia 

Toko LA Collection yang telah 

memberikan izin atas tempat 

usahanya untuk dijadikan sebagai 

tempat pelaksanaan PkM, terima 

kasih kepada dosen pembimbing 

penulis yang membimbing dan 
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